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Corona virus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang 
menyerang saluran pernafasan dengan tingkat penyebaran yang cepat bahkan dapat 
menimbulkan kematian, disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
efektivitas obat Antiviral terhadap lama rawat pasien COVID-19 rawat inap di 
Rumah Sakit Ananda Babelan tahun 2021. Desain penelitian ini menggunakan 
penelitian cross sectional, yaitu melakukan observasi terhadap data pasien dengan 
data rekam medis. Data yang digunakan adalah retrospektif yang dianalisis dengan 
cara analisis univariat deskriptif melihat sosiodemografi (usia, jenis kelamin, 
penyakit penyerta), pola pengobatan pasien (Antiviral), serta analisis bivariat 
melihat hubungan efektivitas obat Antiviral terhadap lama rawat pasien COVID-
19 dengan mengevaluatif dari data rekam medis pasien menggunakan statistik Chi-
Square. Hasil penelitian ini menunjukan jumlah terbanyak pasien berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 177 pasien (53,6%), sedangkan pasien berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 153 pasien (46,4%). Obat Antiviral yang digunakan yaitu 
Oseltamivir sebanyak 79 Pasien (23,9%), Favipiravir sebanyak 250 Pasien 
(75,8%), dan Remdesivir sebanyak 1 pasien (0,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-
Square didapatkan nilai P value = 0,002 yang menunjukkan terdapat hubungan 
antara pengunaan Antiviral terhadap lama rawat pasien COVID-19 rawat inap di 
Rumah Sakit Ananda Babelan tahun 2021. 
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ABSTRACT 

Coronavirus virus 2019 (covid-19) is an infectious disease that attacks respiratory 
channels at rapid dispersal levels, as if the acute symptoms of coronavirus 2 
(SARS-CoV-2). The research is aimed at seeing the effectiveness of Antiviral 
drugs on outpatient covid-19 hospitalization at ananda hospital in 2021. The 
design of this study Cross sectionals, which is observing a patient's data with 
medical records. The data used are retrospective analyzes by descriptive analysis of 
socio-demography (the age, gender, paganism), patient treatment patterns 
(Antiviral), and bivariate analysis for the effectiveness of Antiviral drugs on covid-
19 patient treatment by Chi-square statistic. The results showed a high proportion 
of male - sex patients by 177 (53.6%), while female patients were 153 patients 
(46.4%). Antiviral drugs used are oseltamivir with 79 patients (23.9%), favipiravir 
with 250 (75.8%), and remdesivir with 1 patient (0.3%). Based on the results of 
the chi-square exam, P value = 0.002, which suggests a link between Antiviral 
treatment over long covid-19 hospitalization at ananda babelan hospital in 2021. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

Pendahuluan 

Corona virus disease 2019 (COVID-19) 
merupakan penyakit menular yang menyerang 
saluran pernafasan dengan tingkat penyebaran yang 
cepat bahkan dapat menimbulkan kematian, 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Corona 
virus merupakan virus berbentuk bulat dengan 
partikel virus menyerupai mahkota  dan 
mempunyai diameter 50-200 nm. Struktur virus 
ini disusun dari protein spike, protein membrane, 
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protein envelope, protein nucleocapsid serta 
protein hemagglutinin esterase (Wang et al., 
2020). 

Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, 
Cina pada bulan Desember 2019. Infeksi 
COVID-19 sangat cepat menyebar diseluruh 
dunia dan menyebabkan pandemi global (Gandhi 
et al., 2020). Bedasarkan penyakit infeksi virus 
pada umumnya, penyakit ini dapat sembuh dengan 
sendirinya (selflimiting disease). Namun pada 
20% pasien bergejala dapat terjadi pemburukan 
manifestasi, seperti pneumonia, sindrom akut 
respiratori distres, disfungsi multiorgan, 
hiperkoagulasi dan hiperinflamasi (Del Rio et al., 
2020). Penyebaran virus COVID-19  di mulai 
dari penularan hewan ke manusia, diikuti 
penyebaran dari manusia ke manusia. Beberapa 
pasien yang telah menjalani tes radiografi memiliki 
perubahan di paru-parunya. Selain itu, rata-rata 
jumlah sel limfosit dan trombosit pasien 
menunjukkan hasil yang lebih rendah dan disertai 
hipoksemia (Levani et al., 2021) 

Menurut WHO, per tanggal 12 Januari 
2022, tercatat 312.173.462 kasus terkonfirmasi 
COVID-19 di seluruh dunia dengan jumlah 
kematian sebanyak 5.501.000 jiwa. Di Indonesia 
pada hari yang sama tercatat 4.268.097 kasus 
positif COVID-19 dengan jumlah kematian 
sebanyak 144.150 jiwa (Komisi Penanganan 
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 
(KPCPEN), 2022). Kasus konfirmasi COVID-19 
di Indonesia belum mengalami penurunan yang 
signifikan, tetapi cenderung terjadi peningkatan 
yang sangat drastis pada pertengahan tahun 2021, 
khususnya di beberapa provinsi tertinggi seperti 
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, dan 
Jawa Timur (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2021). Dari hasil data Website resmi 
info COVID-19 Kabupaten Bekasi (Pikokabsi) 
tahun 2022 tercatat kasus COVID-19 pada 
tanggal 13 Januari 2022 di Jawa Barat 
terkonfirmasi 707.796 kasus, sedangkan di 
Kabupaten Bekasi prevalensi kasus terkonfirmasi 
COVID-19 yang tercatat ada 51.497 kasus 
(Pikokabsi, 2022) 
Menurut Kemenkes RI tahun (2021), derajat 
gejala COVID-19 dapat diklasifikasikan ke dalam 
tanpa gejala/ asimtomatis, gejala ringan, gejala 
sedang, gejala berat, dan kritis. Dalam menetapkan 
klasifikasi harus dilakukan oleh tenaga kesehatan 
di fasilitas pelayanan kesehatan berdasarkan 
manifestasi klinis dan atau pemeriksaan 
pendukung. Penanganan  yang dapat dilakukan 
adalah pemberian obat simptomatik, pemasangan 
oksigenasi, dan menjaga tanda-tanda vital agar 

tetap normal. Sampai saat ini, pengobatan khusus 
COVID-19 belum ditemukan. Ada beberapa 
rekomendasi obat terapi Antiviral untuk COVID-
19 yaitu lopinavir dan Ritonavir (Lu, 2020). Obat 
Oseltamivir merupakan jenis Antiviral yang 
digunakan pada awal pandemi, karena keterbatasan 
persediaan obat Antiviral lainnya. Penggunaan 
hidroksiklorokuin sudah dihentikan untuk 
pengobatan COVID-19 sesuai peraturan 
Kemenkes RI (Widjaja et al., 2021) 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
cross sectional, yaitu melakukan observasi terhadap 
data pasien dengan data rekam medis. Data 
diambil secara retrospektif dianalisis dengan cara 
analisis univariat deskriptif melihat sosiodemografi 
(usia, jenis kelamin, penyakit penyerta), pola 
pengobatan pasien (Antiviral), serta analisis 
bivariat melihat hubungan efektivitas obat 
Antiviral terhadap lama rawat pasien COVID-19 
dengan mengevaluatif dari data rekam medis 
pasien menggunakan statistik chi-square di RS 
Ananda Babelan Tahun 2021. Sampel yang 
digunakan adalah pasien dengan diagnosa 
COVID-19 di Rumah Sakit Ananda Babelan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
perhitungan sampel menggunakan rumus slovin 
dengan margin error 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan obat Antiviral terhadap lama rawat 

pasien COVID-19 rawat inap yang di Rumah 

Sakit Ananda Babelan. Pelaksanaan pengambilan 

data ini dilakukan dengan melihat data rekam 

medis pasien COVID-19 selama satu periode di 

tahun 2021. 

Tabel 1. Data Sosiodemografi  

Data Sosiodemografi 
N 

(Jumlah) 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
177 
153 

 
53.6 
46.4 

Usia 
17-25 tahun (remaja akhir) 
26-35 tahun (dewasa awal) 
36-45 tahun (dewasa akhir) 
46-55 tahun (lansia awal) 
56-65 tahun (lansia akhir) 
> 65 tahun (manula) 

 
36 
84 
82 
77 
41 
10 

 
10.9% 
25.5% 
24.8% 
23.3% 
12.4% 
3.0% 

Penyakit Penyerta 
Tanpa Penyakit Penyerta 
Diabetes Mellitus 
Hipertensi 

 
246 
40 
35 

 
74.5% 
12.1% 
10.6% 
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ASMA 
Dislipidemia 
Hiperkoagulasi 
Hipokalemia 
Hiperkalemia 
CAD 
CKD 

1 
1 
1 
3 
1 
1 
1 

0.3% 
0.3% 
0.3% 
0.9% 
0.3% 
0.3% 
0.3% 

Dari total pasien COVID-19 di Rumah 
Sakit Ananda Babelan selama periode tahun 2021 
sebanyak 1750 pasien, maka didapatkan total hasil 
perhitungan slovin dengan margin eror 5% yaitu 
hanya 330 pasien, dengan jumlah terbanyak pasien 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 177 pasien 
(53,6%), sedangkan pasien berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 153 pasien (46,4%). 
Menurut Sari et al (2020), terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi tingkat mobilitas laki-laki 
yang lebih besar dibandingkan perempuan, karena 
aktivitas di luar rumah yang cukup tinggi sehingga 
resiko paparan tertular COVID-19 lebih tinggi 
pada laki-laki. Selain itu pengaruh gaya hidup pada 
pria yang beresiko seperti merokok, penggunaan 
alkohol, serta perilaku hidup bersih lebih rendah 
dibanding perempuan (Sari et al., 2020). 
Kebiasaan merokok dapat mengubah sel paru 
menjadi lebih rentan terhadap infeksi SARS-CoV2 
melalui peningkatan reseptornya yaitu molekul 
ACE 2 (Siagian, 2020). Rentang kategori usia 
terbanyak pada kategori usia 26-35 tahun (Dewasa 
Awal) sebanyak 84 pasien (25,5%), disusul 
dengan kategori usia 36-45 tahun (Dewasa Akhir) 
sebanyak 82 pasien (24,8%). kategori usia 26-45 
tahun merupakan usia produktif karena sebagian 
besar umur tersebut bekerja diluar rumah sehingga 
memiliki banyak interaksi, sehingga resiko 
penularan COVID-19 jauh lebih tinggi. Karir dan 
karya pekerjaan mereka di luar rumah menciptkan 
terjadinya interaksi dan kontak dengan orang 
banyak di lingkungan bebas yang terkadang 
penerapan social distancing-nya terabaikan 
(Zulisda, 2020). 

Tabel 2. Data Penggunaan Obat Antiviral 

Jenis Pengobatan 
Antiviral 

N 
(Jumlah) 

Persentase 
(%) 

Oseltamivir  79  23,9%  
Favipiravir  250  75,8%  
Remdesivir  1  0,3%  

Penggunaan obat Antiviral di Rumah Sakit 
Ananda Babelan tahun 2021 diperoleh hasil 
penggunaan obat Oseltamivir sebanyak 79 Pasien 
(23,9%), Favipiravir sebanyak 250 Pasien 
(75,8%), dan Remdesivir hanya 1 pasien (0,3%). 
Penggunaan obat Antiviral Favipiravir lebih 
dominan dibanding obat Antiviral lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pasien COVID-19 rawat 
inap di Rumah Sakit Ananda Babelan tahun 2021 

sebagian besar adalah pasien dengan derajat gejala 
ringan. 

Tabel 3. Lama Perawatan Pasien COVID-19 

Lama Perawatan Pasein 
N 

(Jumlah) 
Persentase 

(%) 

1-7 Hari  17  5,2%  
7-14 Hari  214  64,8%  
>14 Hari  99  30,0%  

Dari rata-rata lama rawat pasien COVID-19 
di Rumah Sakit Ananda Babelan yang terbanyak 
pada kategori 7-14 hari perawatan dengan jumlah 
pasien sebanyak 214 pasien (64,8%), kemudian 
untuk pasien dengan lama rawat 1-7 hari 
berjumlah 17 pasien (5,2%), sedangkan untuk 
pasien yang >14 hari sebanyak 99 pasien (30,0%). 
Perbedaan lama rawat ini dapat dipengaruhi 
beberapa sebab: mereka yang sudah melewati masa 
inkubasi dengan munculnya gejala COVID-19 dan 
pada di Rumah Sakit sudah pertengahan atau akhir 
masa inkubasi, sistem pertahanan tubuh yang baik 
juga dapat mempersingkat waktu perawatan pasien 
dan akan memperpendek lama hari rawat pasien 
COVID-19, dan jika pasien bergejala ringan tidak 
terjadi lama hari rawat yang diperpanjang, karena 
pasien dengan gejala ringan umumnya sembuh 
kurang lebih 1 minggu (Adhikari et al., 2020). 
Penelitian di RSUD H. Boejasin Pelaihari 
didapatkan hasil lama rawat pasein sebagian besar 
≤14 hari dengan jumlah 158 pasein (76%) 
sedangkan pasein dengan lama rawat > 14 hari 
sebanyak 50 pasein (24%) (Jamini, 2022). 

Tabel 3. Lama Perawatan & Hubungan Efektivitas 
Obat Antiviral terhadap Lama Rawat Pasien 

COVID-19 

Penggunaan 
Obat 

Antiviral 

Efektif Tidak 
Efektif P 

N % N % 
Oseltamivir  43 18,6% 36 36,4% 

0,002 Favipiravir  187 81% 63 63,6% 

Remdesivir  1 0.4% 0 0% 

Menurut Kemenkes RI tahun 2021 waktu 
lama rawat yang efektif berkisar 1-14 hari kalau 
lebih dari 14 hari maka oabat tersebut dinyatakan 
obat tersebut tidak efektif. Penggunaan obat 
Antiviral Oseltamivir dinyatakan efektif sebanyak 
43 pasien (18,6%) dan yang tidak dinyatakan 
efektif sebanyak 36 pasien (36,4%). Penggunaan 
obat Antiviral Favipirapir dinyatakan efektif 
sebanyak 187 pasien (81%), dan yang tidak 
dinyatakan efektif sebanyak 63 pasien (63,6%). 
Penggunaan obat Antiviral Remesivir hanya 1 
pasien (0,4%) dan hasil menyatakan bahwa efektif. 
Favipiravir memiliki efektivitas yang lebih baik 
dibandingkan Antiviral Oseltamivir dan 
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Remdesivir, dilihat dari lama perawatan pada 
pasien yang medapatkan terapi penggunaan 
Favipiravir memiliki tingkat kesembuhan lebih 
cepat. Penelitian yang dilakukan oleh Lina 
Marliana dan Leni Marliani di RSUD 
R.Syamsudin S.H Sukabumi Periode 2021 
menyatakan bahwa pasien yang mendapatkan 
terapi Favipiravir memiliki rerata lama perawatan 
lebih cepat sekitar 5-6 hari tergantung kategori 
usia, sedangkan pasien dengan terapi Oseltamivir 
memiliki rerata lama perawatan sekitar 8-12 hari 
(Marliana & Marliani, 2021). 

Hasil yang diperoleh nilai signifikan 
menunjukkan nilai P value = 0,002 yang 
menyatakan bahwa nilai Asymptotic Significance 
kurang dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya 
hubungan antara pengunaan Antiviral terhadap 
lama rawat pasien COVID-19 rawat inap di 
Rumah Sakit Ananda Babelan tahun 2021. 
Dengan penggunaan antiviral yg tepat dangan cara 
kerja obat sesuai dengan kondisi pasien akan lebih 
membantu untuk perbaikan pasien, dari hasil ini 
obat antiviral Favipiravir memberikan outcome 
terapi yang signifikan terhadap lama rawat pasien, 
dengan cara kerja melawan RNA dengan 
menghambat enzim polimerase virus. 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini penggunaan obat 
Antiviral Oseltamivir dinyatakan efektif sebanyak 
43 pasien (18,6%) dan yang tidak dinyatakan 
efektif sebanyak 36 pasien (36,4%). Penggunaan 
obat Antiviral Favipirapir dinyatakan efektif 
sebanyak 187 pasien (81%), dan yang tidak 
dinyatakan efektif sebanyak 63 pasien (63,6%). 
hubungan efektivitas obat Antiviral terhadap lama 
rawat pasien dengan nilai p-value 0.002 (p<0,05) 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan obat 
Antiviral terhadap lama rawat pasien COVID-19 
rawat inap di Rumah Sakit Ananda Babelan tahun 
2021.  

Perlu dilakukan evaluasi untuk penelitian 
selanjutnya mengenai pembaruan obat-obat baru 
yang digunakan maupun yang mungkin dihentikan 
penggunannya karena faktor yang terjadi dimasa 
pandemi. 
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